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Tabel 2

Data anak sekami

Nama Lingkungan Jenis Kelamin Jumlah
L P

1 Detusoko 99 86 185
2 Wolofeo 49 45 95
3 Wolomoni 33 18 51
4 Wolondopo 44 50 94
5 Ekoleta 20 23 43
6 Wologai 45 27 72
7 Sokoloo 17 20 37
8 Wolomage 18 28 46
9 Ranga 54 53 107
10 Buungenda 50 22 72
11 Numba 25 19 44

Total 454 392 846




Lampiran 1

IDENTITAS NARASUMBER
No Nama Tempat tanggal lahir Jabatan
1 RD. Antonius Wilhelmus Pator paroki
Wangga
2 Blasius Xaverius Bapa Wolomage, 06 Kepalah desa /
septmber 1987 Ketua Stasi
3 Ludgerdus Nobertus Kolo Wolomage 24 Guru Agama
November 1995 Katolik /
pendamping
sekami
4 Yuliana Loysa Mbara Detusoko, 24 april Anak sekami
2013
6 Katarina Sislia Tuto Detusoko, 29 april Anak sekami
20102
7 Julianor Kartino Bai Detusoko, 22 juli Anak sekami
2013
8 Aurelia Puspita Mbadhi Wolomage, 3 maret Anak sekami

2012
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1) Bagaimana pembentuan karater sopan santun

2) Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan saat kegiatan sekami

3) Bagaimana pembentukan karakter sopan santun pada anak sekami

4) Apa saja faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter sopan santun
bagi anak sekami

5) Strategi apa saja yang dipakai dalam pembentukan karakter sopan santun
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Lampiran 3

VERBATIM

PASTOR PAROKI
Subyek AW
Waktu : 09 November 2023
Tempat : kantor Paroki
Lampran 4
No Pertanyaan jawaban
1 |Apa yang bapa ketahui | Suatu kebiasaan atau suatu proses pendidikan yang bertujuan guna

tentang pendidikan karakter
sopan santun

menjadikan pribadi individu kedalam arah yang jauh lebih yakni
dengan pendidikan budi pekerti yang nantinya yang tepat
dicerminkan dalam etika atau perbuatan secara nyata yakni tingkah
laku yang baik

Apa yang bapa ketahui
tentang sekami

Sekami itu suatu kelompok didalam gereja, atau kelompok anak-anak
yang dibentuk dan membentuk anak-anak tentu ada banayak kegiatan
didalam kegiatan sekami itu juga berkaitan dengan mengarahkan
anak pada yang harus dia alami kehidupan yang sebenarnya. Dia
mengetahui apa yang harus dia alami yang menjadi dasar, karena itu
hidup dalam gereja sebagai satu lembaga yang juga terkandungnya
didalam anak-anak. Maka menggunakan wadah itu untuk
mengumpulkan anak-anak suapaya mereka juga belajar bersam,
mereka juga melakukan kebiasaan yang baik. Sekami itu karya
kerasulan anak. Pendidikan diluar selaku pendidkan informal tetapi
tetap berkaitan dengan kehidupan.

Sejauh mana romo ketahui
tentang pendidikan karakter
sopan santun anak sekami

Dalam pendidikan anak sekami itu dasar yang dipakai ertama kitab
suci. Memang dengan usia mereka dengan pemahaman mereka, maka
gereja tetap mendasarkan pada dasar kitab suci ajaran gereja,
taradisis gerja itu yang menjadi pedoman untuk anak-anak sekami.
Tentu materi yang berkaitan dengan dasar-dasar yang dipahami oleh
gereja-gereja itu sendiri. Itu juga mengerakan anak untuk memiliki
karakter sopan santun, tata kerama dalam kehidupan dia bisa
mengahayati contoh menghayati 10 printah Allah. Ketika dia jatuh
pada printah yang ke-4. Hormatilah ibu bapamu, maka dsitu juaga
diajak unuk menghormati selain tiga yang berkaitan dengan Allah.
Ada juga yang berkaitan dengan manusia sesamanaya. Itu dia dilatih
memahami dia mengetahi lalu kemudian diajak untuk bagaimana
memiliki sikap yang benar dengan kehidupan

Sarana dan prasarana apa
saja yang digunakan saat
kegiatan sekami

Sarana dan prasarana yang paling sederhana yaitu kitab suci kalaupun
ada pngeras suara, buku tulis, tempat pendamping yang mau
mendampingi mereka dengan setia. Kalau sarana yang lengkap apa
yang apa yang ada dikita.

Bagaimana  pembentukan
karakter sopan santun pada
anak sekami

Dengan mendalami kiab suci tetapi dengan cara bermain untuk bisa
meniru karakter yang ada dalam bacaan
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6 Apa saja faktor pengahamat | Kita bisa dilihat dalam kegiatan satu-kesatuan kegiatan yang mandiri
dalam uapaya pembentukan | setiap ada hubungan dengan kelompok-kelompok yang lain contoh
karakter soapn santun ada kelompok anak muda, kelommpok pasutri dan kelompok

masyarakat.pendampingan itu dilihat sebagai suatu yang berdiri
sendiri dengan kelompok vyang lain padahal sebenarnya
pendampingan itu seatu bagian dari setiap kelompok supaya apa yang
dilihat disini. Contoh bagian yang berkesinambungan apa yang
disampaikan didalam kegiatan-kegiatan pendampingan anak-anak
bekaitan dengan krakter pembentukan kebiasaan terbawah dari
masyarakat ikut mendukung faktor. Anak-anak berasal dari keluarha
masing-masing. Ada keluarga yang mampu duduk berkumpul ada
yang tidak jadi anak-anak seluruhnya mengikuti mereka juga merasa
tidak penting untuk kegiatan jadi semacam yang mau-mau yang tidak
mau tidak usa mengikuti kegiatan.

7 Strategi apa saja yang | Strategi yang dipakai untuk pembentukan karakter yang pertama rajin
dipakai dalam pembentukan | kegereja, rajin mengikuti rajin berdoa dan rajin membaca Alkitab
karakter sopan santu agar karakter anak-anak bisa menjadih lebih baik.

KETUA STASI

Subyek : BB

Waktu : 10 November 2023

Lampran 5

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang bapa ketahui tentang | Yang saya ketahu tentang pendidkan karakter sopan santun
pendidkan  karakter  sopan | pendidkan yang lebik baik
santun

2 Apa  bapa ketahui tentang | Sekami sbagai wadah perkumpulan anank-anak dan remaja katolik

sekami dibawah naungan gereja katolik

3 Sejauh mana yang bapa ketahui | Yang saya ketahui tentang pendidkan karakter sopan santun anak

tentang pendidkan karakter | sekami. Anak sekami didik dan dilatih karakternya sehingga dapat
sopan santun anak sekami menjadi anak dan remaja yang memhami nilai-nilai budi pekerti

4 Sarana dan prasarana apa saja | Sarana yang digunaka adalah AP(alat pengeras suara) saund sistem,

yang digunaka saat kegiatan | buku-buku panduan dan Alkitab
sekami

5 Bagaimana pembentukan | Pembentukan karakter sopan santun pada anak sekami anak anak

karakter soan santun pada anak | dilatih dan ditata mental untuk menjadi anak-anak yang berakhlak
sekami mulia

6 Bagaimana pembentukan | Faktor penghambat adalah:

karakter sopan santun pada anak a. Faktor orang tua. Dimana anak dimanjakan dengan
sekami fasilitas yang sesuai jaman yang sebenarnya belum bisa
diberikan kepada anak-anak sepeti HP. Keluarha belum
memahami tentang bagaimana pendidkan karakter anak
b. Faktor anak. Kemauan anak-anak untuk melibat dalam
kegiatan sekamimasih menurun.
c. Faktor lingkungan. Lingkungan yang belum menjamin
dalam melakukan kegiatan sekami.
7 Starategis apa saja yang dipakai | Strategi yang dipakai dalam pembentukan karakter sopan santun
dalam pembentukan karakter | pada anak, anak-anak dilatih mental untuk menjadi anak-anak yang
sopan santun beraklak baik.
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PENDAMPING SEKAMI

Subyek : LK

Waktu : 11 November 2023

Lampiran 6

No Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang bapa ketahui Pendidikan karakter sopan santun ialah: pendidikan
tentang pendidikan sopan | yang menekankan pada sifat dan tingkah laku anak yang
santun memiliki budi pekerti luhur, dan memiliki sikap sopan

santun.

2 Bagaimana menurut bapa | lya sangat penting karena anak mesti ditanamkan nilai
apakah pembentukan kesopanan sejak dini. Agar anak diajarkan bagaimana
karakter sopan santun bagi | menghargai dan menghormati orang lain.
anak sekami itu penting

3 Bagaimana cara yang Saya diselah-selah kegiatan sekami saya selalu
dilakukan untuk mengajarkan kepada anak untuk selalu, mengrmati
menerapkan endidikan orang yang lebih tua, menghormati guru, menghormati
karakter span santun teman, menghargai satu sama lain.
dalam kegiatan sekami

4 Menurut bapa bagaimana | Anak-anak sangat baik dan menjaga satu sama lain
karaker sopan santun anak | waaupun ada beberapa anak yang nakal
dalam kegiatan sekami

5 Apakah kesulitan atau Kesulitan yang dialami:
kendala yang bapa ketahui - Anak tidak mendengar atau memperhatikan
dalam menerapkan disaat saya mengajarkan
karakter span santun - Anak suka bermain dengan teman-teman disat
dalam kegiatan sekami saya mengajar

- Anak terpngaruh dengan pola pengelaman
dengan teman yang nakal sehingga mereka ikut
terpengaruh

6 Strategi apa yang dipakai
dalam kegitan sekami
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ANAK SEKAMI

Lampiran 7
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa yang anda ketahui Menurut YM: pendidkan karakter suatu usaha mausia secara sadar

tentang pendidikan
karakter

dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan potensi anak,
guna membangun potensi pribadinya.

Menurut JB: pendidkan karakter sopan santunadalah suatu
pendidikan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
Menurut AM; pendidkan karakter span santun adalah pendidikan
yang sangat penting dalam lingkungan masyrakat.

Menurut KT: pendidikan karakter sopan santun adalah suatu karakter
pendidkan yang diterapkan kepada anak sekami untuk saling
menghormati epada satu sama lain.

2 | Apakah penting Menurut YM: iya, penting karena pendidkan karakter juga penting
pendidkan karakter bagi setiap orang yang dimana I alah yang bakal mendominasi rakter
tersebut tersebut

Menurut JB: Pendidkan karakter sangat pening karena dalam
sekarang anak-anak kurang menghormati antara sesama

Menurut AM: pendidkan karakter sangat penting bagi saya karena
dalam kehidupan haruslah sopan santun dan menghormati orang lain.
Menurut KT: karakter sangat penting bagi anak-anak usia dini kaena
anak-anak jaman sekarang kurang menghormati sesama teman

3 | Apakah  pendamping Menurut YM: iya, karena setiap kali saya mengikuti kegiatan sekami
mencerminkan  nilai pendamping selalu mengajarkan sikap sopan santun kepada kami
karakter sopan santun Menurut JB: Iya, pendamping sangat mencerminkan nilai karakter
dalam kegiatan sekami sopan sntun kepad kami

Menurut KT:iya pendamping sangat mecermikan nilai karakter sopan
santun kepada kami
Menurut AM: Pendamping sangat mecerminkan karakter sopan
santun kepada kami

4 | apa saja media yang Menurut YM :media yang digunakan adalah: Alkitab,buku dan
digunakan dalam belpoin, HP, Pengeras suara
kegiatan sekami Menurut JB: media yang digunakan dalam kegiatan sekami adalah:

Alkitab, buku dan belpoin, HP, dan alat pengeras suara

Menurut KT: media yang digunakan dalam kegiatan sekami adalah
Alkitab, buku dan belpon, HP, dan alat pengeras suara

Menurut AM: media yang digunakan adalah: Alkitab, buku dan
belpoin, HP dan alat pengeras suara

5 | Apakah selama Menurut YM: iya pendamping selalu menerapkan cara span santun
kegiatan sekami yang baik kepada kami
sekami menerapkan Menurut JB: Pendamping selalu menerapkan karakter sopan santun
pendidikan karater pada saat kegiatan sekami seperti menghormati guru dan

sopan santun

menghormati sesama teman

Menurut KT: pendamping selalu menerapkan karakter sopan santun
pada saat berdoa mengkatup tangan dan menutup mataagar kami bisa
fokus berdoa dan tidak menggangu teman disamping.

Menurut AM: pendamping selalu menerapkan karakter sopan santun
pada kegiatan sekami seperti menghormati yang lebih tua dan
mengajarkan sopan santun berdoa dan rajin membaca Alkitab supaya
bisa mengiuti karakter yang ada dalam kitab suci.
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